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BAB liiI 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar liiBelakang 

Keadaan lekonomi lglobal lsaat lini lterus lmenunjukkan lperkembangan lyang lpositif, 

ldidorong loleh lperbaikan ldi lsektor lpasar lmodal. lHal lini lmencerminkan lpeningkatan lminat 

linvestor ldomestik luntuk lberinvestasi ldi lpasar lsaham, lyang ldipandang lsebagai lopsi lyang 

lmenguntungkan ldengan lberbagai lkeuntungan. lPasar lmodal, lyang lberfungsi lsebagai lsarana 

lbagi lperusahaan luntuk lmendapatkan ldana ldari lpublik, lmemungkinkan lperusahaan 

lmemperluas loperasionalnya ldan lmemberikan lpeluang lbagi lmasyarakat luntuk lmemperoleh 

lkeuntungan ldalam lwaktu lrelatif lsingkat. 

Sebagai lpenghubung lantara lpihak lyang lmemiliki lkelebihan ldana ldan lpihak lyang 

lmembutuhkan ldana, lpasar lmodal lmemperdagangkan lsekuritas ldengan ljangka lwaktu llebih 

ldari lsatu ltahun, lseperti lsaham, lobligasi, ldan lreksa ldana. lPeran lpasar lmodal lsangat lpenting 

ldalam lperekonomian lsuatu lnegara, lkarena lmenjalankan ldua lfungsi lutama: lfungsi lekonomi 

ldan lfungsi lmoneter. 

Dalam lfungsi lekonominya, lpasar lmodal lmenyediakan lplatform lyang 

lmempertemukan linvestor lyang lmemiliki lsurplus ldana ldengan lemiten lyang lmembutuhkan 

lmodal. lSedangkan ldalam lfungsi lmoneter, lpasar lmodal lberfungsi lsebagai lsumber ldaya lyang 

ldapat ldioptimalkan luntuk lmemperoleh lkeuntungan l(Wirianto, l2020). lMelalui lpasar lmodal, 

linvestor ldapat lmenempatkan lmodal lmereka ldengan lharapan lmemperoleh limbal lhasil, 

lsementara lperusahaan lmendapatkan lakses ldana luntuk lberinvestasi ltanpa lharus lmenunggu 

ltersedianya lsumber ldaya linternal. lLatar lbelakang lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

Tabel l1.1 

Data lFenomena lPerusahaan lPertambangan lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia 

lPeriode l2020-2022 l 

Emiten Tahun Return lon lAsset Current lRatio Size 

Debt lto 

lTotal lAsset 

lRatio 

Net lProft 

lMargin 

Price lto 

lBook 

lValue 

PT. lAlakasa 

lIndustrindo 

2020 6.684.414 8.533.437 2.044.132.602 7.920.634 418.630.902 418 

2021 48.041.219 9.228.733 3.470.466.702 6.686.697 638.952.801 288 

2022 17.445.033 7.006.119 4.131.540.432 7.197.089 499.393.053 462 

PT. lAneka 

lTambang 

2020 5.149.354 456.592 27.372.461 1.636.456 31.729.513 885 

2021 6.861.740 404.157 38.445.595 1.678.676 32.916.154 3.120 

2022 8.820.964 456.592 45.930.356 1.481.306 33.637.271 1.810 

PT. 

lSaranacentral 

lBajatama 

2020 55.118.520.227 32.775.930.059 1.204.954.780.957 4.043.604.072 760.425.479.634 61 

2021 88.527.078.771 33.850.610.076 1.374.486.754.604 5.867.669.837 726.173.017.525 133 

2022 (103.341.187.716) 43.969.704.123 1.061.799.427.322 5.765.399.044 731.341.359.270 322 

Sumber: lBursa lEfek lIndonesia, l2023 

 

Price lto lbook lratio l(PBV) lmerupakan lrasio lyang lmenggambarkan lperbandingan 

lantara lharga lpasar lper lsaham ldengan lnilai lbuku lper lsaham. lRasio lini lberguna luntuk 
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lmenilai lapakah lsaham lsuatu lperusahaan ldinilai lterlalu lmahal latau lterlalu lmurah ldi lpasar 

l(Herlambang, l2021). lNilai lPBV lyang lrendah lmenunjukkan lbahwa laset ltersebut 

lundervalued, lsehingga lmenarik luntuk linvestasi ljangka lpanjang. lNamun, lPBV lrendah ljuga 

lbisa lmenjadi lindikasi lpenurunan lkualitas ldan lkinerja lfundamental lemiten. lKenaikan lPBV 

lberdampak lpositif lpada lharga lsaham, lyang lpada lakhirnya lmeningkatkan limbal lhasil 

lsaham. lTerdapat lbeberapa lfaktor lyang lmemengaruhi lPBV, lantara llain lReturn lon lAssets, 

lCurrent lRatio, lUkuran lPerusahaan, lDebt lto lTotal lAsset lRatio, ldan lNet lProfit lMargin. 

Return lon lAsset l(ROA) ldigunakan luntuk lmengukur lseberapa lefektif lperusahaan 

ldalam lmenghasilkan llaba lmelalui laset lyang ldimilikinya. lMeningkatnya lROA 

lmencerminkan lkenaikan lnilai lperusahaan. lROA lyang ltinggi lmenunjukkan lbahwa llaba 

lyang ldiperoleh lperusahaan ljuga ltinggi l(Firman ldan lWicaksona, l2021). lPeningkatan llaba 

lini ldihasilkan ldari lpenggunaan laset lyang llebih lefisien ldalam lmenghasilkan lproduk, 

lsehingga llaba lmeningkat. lLaba lyang llebih ltinggi lmemungkinkan lperusahaan lmemberikan 

ldividen llebih lbesar lkepada lpemegang lsaham, lmeningkatkan lminat linvestor luntuk 

lberinvestasi. lKetika lpermintaan lsaham lmeningkat, lharga lsaham ljuga lakan lnaik, lyang 

lmengarah lpada lpeningkatan lnilai lperusahaan. 

Current lRatio lmerupakan lrasio lyang lmenunjukkan lkemampuan lperusahaan ldalam 

lmemenuhi lkewajiban ljangka lpendeknya ldengan lmenggunakan laktiva llancar lyang 

ldimilikinya. lSemakin ltinggi lrasio lini, lsemakin lbaik lkemampuan lperusahaan luntuk 

lmelunasi lkewajiban ljangka lpendeknya, lyang lmeningkatkan lkepercayaan linvestor ldan 

lberdampak lpositif lpada lnilai lperusahaan l(Rejeki ldan lManika, l2021). 

Ukuran lperusahaan lmengacu lpada lskala lyang ldinilai lberdasarkan ltotal laset ldan 

lpenjualan, lyang lmencerminkan lkondisi lperusahaan. lPerusahaan lbesar llebih lunggul ldalam 

lmengakses ldana luntuk lmendanai linvestasinya ldan lmenghasilkan llaba. lUkuran lperusahaan 

ljuga ldigunakan luntuk lmenilai lkarakteristik lfinansialnya l(Kusumaputri let lal., l2020). 

lPerusahaan lbesar lyang lsudah lmapan llebih lmudah lmendapatkan lmodal ldi lpasar lmodal 

ldibandingkan lperusahaan lkecil. lKarena lkemudahan lakses lini, lperusahaan lbesar lmemiliki 

lfleksibilitas lyang llebih lbesar. lUkuran lperusahaan lyang llebih lbesar lmenandakan 

lpertumbuhan lyang lbaik ldan lmemudahkan lakses lke lpasar lmodal, lyang ldisambut lpositif 

loleh linvestor ldan lberujung lpada lpeningkatan lnilai lperusahaan. 

Debt lto lAsset lRatio ladalah lperbandingan lantara ltotal lhutang ldengan laset 

lperusahaan. lSemakin lrendah lrasio lhutang, lsemakin lkecil lproporsi lpembiayaan lmelalui 

lhutang. lSebaliknya, lrasio lhutang lyang ltinggi lmenunjukkan lketergantungan lpada 

lpembiayaan lmelalui lutang. lPerusahaan lyang lmampu lmengelola lutangnya ldengan lbaik 

ltetap ldapat lmeningkatkan lnilai lperusahaan lmeskipun lrasio lhutangnya ltinggi l(Widiastuti, 

l2021). 

Net lProfit lMargin ladalah lrasio lyang lmengukur lpersentase llaba lbersih lterhadap 

lpenjualan lbersih. lRasio lini ldihitung ldengan lmembagi llaba lbersih ldengan lpenjualan lbersih. 

lJika lNet lProfit lMargin ltinggi, lmaka llaba lbersih lyang ldihasilkan ldari lpenjualan lbersih ljuga 

ltinggi l(Kariman, l2021). lHal lini ldisebabkan loleh ltingginya llaba lsebelum lpajak lperusahaan. 

lSebaliknya, ljika lNet lProfit lMargin lrendah, lmaka llaba lbersih ldari lpenjualan lbersih 

lperusahaan ljuga lrendah, lyang ldiakibatkan loleh lrendahnya llaba lsebelum lpajak. 

Dengan ldemikian, lberdasarkan lpada luraian llatar lbelakang lyang lada ldi latas 

lmembuat lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian lberjudul: l“Pengaruh lReturn lof 
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lAssets, lCurrent lRatio, lSize, lDebt lto lTotal lAsset lRatio, lNet lProfit lMargin lTerhadap 

lPrice lto lBook lValue l(Studi lKasus lPerusahaan lPertambangan lYang lTerdaftar ldi 

lBursa lEfek lIndonesia lPeriode l2020 l– l2022). 

 

1.2 Kajian lTeori 

1.2.1 Teori lPengaruh lReturn lon lAsset lTerhadap lPrice lto lBook lValue 

Menurut lRianda ldan lPurnamasari l(2022), lReturn lOn lAssets l(ROA) lmerupakan laset 

lperusahaan lyang lberasal ldari lmodal linternal lmaupun leksternal, lyang ldiubah lmenjadi 

laktiva luntuk lmenunjang lkebutuhan loperasional lperusahaan. lROA lsecara lumum ladalah 

lsalah lsatu ljenis lrasio lprofitabilitas lyang ldigunakan luntuk lmenilai lkemampuan lperusahaan 

ldalam lmenghasilkan lkeuntungan lmelalui laktiva lyang ldimiliki. lRasio lini lmengukur lkinerja 

lperusahaan lberdasarkan llaba lyang ldiperoleh lpada lperiode lsebelumnya, lsehingga ldapat 

ldijadikan lacuan luntuk lperiode lmendatang. 

 

1.2.2 Teori lPengaruh lCurrent lRatio lTerhadap lPrice lto lBook lValue 

Putranto ldan lSibeantuan l(2021) lmenyatakan lbahwa lCurrent lRatio latau lrasio llancar 

ldigunakan luntuk lmengevaluasi lkemampuan lperusahaan ldalam lmemenuhi lkewajiban 

ljangka lpendek, lseperti lutang ldan lpembayaran lgaji. lSemakin ltinggi lrasio lini, lsemakin lkuat 

lkondisi lkeuangan lperusahaan. lRasio llancar lyang ltinggi lmengindikasikan lbahwa laset 

lperusahaan llebih llikuid ldan lperusahaan llebih lmampu lmemenuhi lkewajiban ljangka 

lpendeknya. lNamun, lrasio lyang lterlalu ltinggi ljuga ldapat lmenunjukkan lbahwa laset ltidak 

ldimanfaatkan lsecara loptimal. 

 

1.2.3 Teori lPengaruh lSize lTerhadap lPrice lto lBook lValue 

Menurut lWiratno let lal. l(2022), lukuran lperusahaan ladalah lvariabel lyang 

lmenunjukkan lbesar lkecilnya lperusahaan lberdasarkan lbeberapa lindikator, lseperti ltotal 

laktiva, llog lsize, lnilai lpasar, ljumlah lsaham, ltotal lpenjualan, lpendapatan, ldan lmodal. lUkuran 

lperusahaan ldapat ldiukur lmelalui ltotal laset ldan lpenjualan lyang lmencerminkan lkondisi 

lperusahaan. lPerusahaan lbesar lumumnya lmemiliki lkeunggulan ldalam lmemperoleh lsumber 

ldana luntuk linvestasi ldan lmenghasilkan llaba. lUkuran lini ljuga lmencerminkan lkarakteristik 

lkeuangan lperusahaan. 

 

1.2.4 Teori lPengaruh lDebt lto lTotal lAsset lRatio lTerhadap lPrice lto lBook lValue 

Andriana ldan lTriyatno l(2021) lmenjelaskan lbahwa lDebt lto lAsset lRatio l(DAR) 

ladalah lrasio lhutang lyang lmengukur lperbandingan lantara ltotal lhutang ldan ltotal laktiva. 

lRasio lini lmenunjukkan lsejauh lmana laktiva lperusahaan ldibiayai loleh lhutang latau lseberapa 

lbesar lpengaruh lhutang lterhadap lpengelolaan laktiva lperusahaan. 
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1.2.5 Teori lPengaruh lNet lProfit lMargin lTerhadap lPrice lto lBook lValue 

 Julaiman l(2023) lmenyebutkan lbahwa lNet lProfit lMargin ladalah lpersentase 

lkeuntungan lyang ldiperoleh ldari lpendapatan lsetelah lmemperhitungkan lsemua lbiaya 

loperasional ldan lpajak. lRasio lini lmengukur lefisiensi lperusahaan ldalam lmenghasilkan llaba 

lbersih ldari lpendapatan ltotal. lSemakin ltinggi lNet lProfit lMargin, lsemakin lefisien laktivitas 

lbisnis lperusahaan. lRasio lini ljuga lmembantu ldalam lmenentukan lharga lproduk, ldengan 

lmempertimbangkan lbiaya lproduksi, loperasional, ldan llaba lyang ldiinginkan. 

 

1.2.6 Teori lPengaruh lReturn lof lAssets, lCurrent lRatio, lSize, lDebt lto lTotal lAsset lRatio, 

lNet lProfit lMargin lTerhadap lPrice lto lBook lValue 

Jonathan ldan lCenderian l(2019) lmengemukakan lbahwa lPrice lto lBook lValue l(PBV) 

ladalah lrasio lyang ldigunakan luntuk lmenilai lapakah lharga lsaham lsuatu lperusahaan 

ltergolong lmurah latau lmahal. lRasio lini ldiperoleh ldengan lmembandingkan lharga lpasar 

lsaham ldengan lnilai lbuku lperusahaan. lPBV lmenjadi lpanduan lbagi linvestor ldalam lmemilih 

lsaham, lkarena lmencerminkan lpenilaian linvestor lterhadap lsuatu lperusahaan. lInvestor ldapat 

lmenggunakan lPBV luntuk lmemilih lperusahaan ldengan lpotensi lpertumbuhan ltinggi ldan 

lrisiko lrendah. 

 

1.3 Penelitian lTerdahulu 

Penelitian loleh lDwiputra ldan lCusyana l(2022), lberjudul l"Pengaruh lDAR, lROA, 

lNPM lterhadap lPBV lpada lPerusahaan lSektor lKonstruksi ldan lProperti lyang lTerdaftar ldi 

lBursa lEfek lIndonesia lTahun l2016-2020," lmenunjukkan lbahwa lDebt lto lAsset lRatio 

lmemiliki lpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lPrice lto lBook lValue. lReturn lon lAsset ljuga 

lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lPBV, lsementara lNet lProfit lMargin lberpengaruh 

lnegatif lsignifikan lterhadap lPBV. 

Sementara litu, lpenelitian lWahyu ldan lMahfud l(2018), lberjudul l"Analisis lPengaruh 

lNet lProfit lMargin, lReturn lOn lAssets, lTotal lAssets lTurnover, lEarning lPer lShare, ldan lDebt 

lTo lEquity lRatio lTerhadap lNilai lPerusahaan l(Studi lPada lPerusahaan lManufaktur lyang 

lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lPeriode l2010-2016)," lmenggunakan lregresi lberganda. 

lHasil lpenelitian ltersebut lmenyimpulkan lbahwa lPrice lto lBook lValue ldapat ldijelaskan loleh 

lvariabel lNet lProfit lMargin, lReturn lon lAssets, lTotal lAssets lTurnover, lEarning lPer lShare, 

ldan lDebt lto lEquity lRatio. 

 

1.4 Kerangka liiKonseptual 

 Berikut lini lkerangka lkonseptual lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ldapat ldilihat 

lpada lgambar ldi lbawah: 
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1.5i Hipotesis 

 Hipotesis liidari liipenelitian liiini liiyaitu: 

H1: l Return lon lAsset lberpengaruh lsignifikan lterhadap lPrice lto lBook lValue. 

H2: Current lRatio lberpengaruh lsignifikan lterhadap lPrice lto lBook lValue. 

H3: Size lberpengaruh lsignifikan lterhadap lPrice lto lBook lValue. 

H4: Debt lto lTotal lAsset lRatio lberpengaruh lsignifikan lterhadap lPrice lto lBook lValue. 

H5: Net lProfit lMargin lberpengaruh lsignifikan lterhadap lPrice lto lBook lValue. 

H6: Return lof lAssets, lCurrent lRatio, lSize, lDebt lto lTotal lAsset lRatio, lNet lProfit lMargin 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lPrice lto lBook lValue. 

 

Return liion liiAsset lii(X1) 

Current lRatio lii(X2) 

Price lto lBook lValue lii(Y) Size lii(X3) 

Debt lto lTotal lAsset lRatio 

lii(X4) 

Net lProfit lMargin lii(X5) 


